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Abstract  

The digital creative industry faces significant challenges in maintaining the security and 
authenticity of content, particularly in the field of photography, which is vulnerable to cyber 
threats such as plagiarism, copyright theft, and image manipulation. This paper examines the 
integration of artificial intelligence (AI) technology with photography as an approach to 
counter these threats. AI technologies, particularly in the form of image recognition and 
watermarking, enable automatic detection of copyright violations and visual content 
manipulation with high accuracy. This integration not only enhances the protection of 
photographic works but also has the potential to strengthen the security infrastructure of the 
digital creative economy as a whole. The research adopts a qualitative approach using 
literature review and case study analysis methods to explore the role of AI technology in 
safeguarding photography content. The literature review is conducted to gather and evaluate 
references related to cybersecurity in photography and AI applications, while case studies and 
simulations are used to illustrate the effectiveness of technologies such as image recognition 
and watermarking in automatically detecting copyright violations and visual manipulation. 
The findings of the study show that AI provides significant added value in detecting and 
preventing cyber threats that could damage the reputation and economic value of creative 
works. However, several challenges remain, such as high implementation costs and ethical 
issues related to data privacy. Therefore, this research provides recommendations to enhance 
collaboration between creative industry stakeholders and technology experts to create a 
secure and sustainable ecosystem for the creative economy in the digital era. 

Keywords: Artificial Intelligence, Cybersecurity, Creative Economy, Copyright, Digital 
Photography 

Abstraksi 

Industri kreatif digital menghadapi tantangan besar dalam menjaga keamanan dan keaslian 
konten, khususnya dalam bidang fotografi yang rentan terhadap ancaman siber seperti 
plagiarisme, pencurian hak cipta, dan manipulasi gambar. Makalah ini mengkaji integrasi 
teknologi kecerdasan buatan (AI) dengan fotografi sebagai pendekatan untuk menangkal 
ancaman-ancaman tersebut. Teknologi AI, terutama dalam bentuk image recognition dan 
watermarking, memungkinkan deteksi otomatis terhadap pelanggaran hak cipta dan 
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manipulasi konten visual dengan tingkat akurasi tinggi. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan 
perlindungan terhadap karya fotografi, tetapi juga berpotensi memperkuat infrastruktur 
keamanan dalam ekonomi kreatif digital secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan analisis kasus untuk mengeksplorasi 
peran teknologi kecerdasan buatan dalam menjaga keamanan konten fotografi. Studi 
literatur dilakukan untuk mengumpulkan dan mengevaluasi referensi terkait keamanan siber 
dalam fotografi dan aplikasi AI, sementara analisis kasus dan simulasi digunakan untuk 
menggambarkan efektivitas teknologi seperti image recognition dan watermarking dalam 
mendeteksi pelanggaran hak cipta dan manipulasi visual secara otomatis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa AI memberikan nilai tambah yang signifikan dalam mendeteksi dan 
mencegah ancaman siber yang berpotensi merusak reputasi dan nilai ekonomi dari karya 
kreatif. Meskipun demikian, beberapa tantangan masih dihadapi, seperti biaya implementasi 
yang tinggi dan masalah etika terkait privasi data. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan 
rekomendasi untuk meningkatkan kolaborasi antara pelaku industri kreatif dan pakar 
teknologi guna menciptakan ekosistem yang aman dan berkelanjutan bagi ekonomi kreatif di 
era digital. 

Kata Kunci: Fotografi Digital, Kecerdasan Buatan, Keamanan Siber, Ekonomi Kreatif, Hak Cipta 

1. PENDAHULUAN 

Industri kreatif digital saat ini menjadi sektor yang sangat dinamis dan berpengaruh di 

era digital, didorong oleh kemajuan teknologi yang memungkinkan berkembangnya konten 

kreatif seperti fotografi, musik, dan desain di berbagai platform digital. Sektor ini memberikan 

kontribusi signifikan terhadap ekonomi global, termasuk di Indonesia, di mana ekonomi 

kreatif tercatat menyumbang Rp1.211 triliun atau sekitar 7,38% dari PDB nasional pada tahun 

2019 [1]. Namun, seiring dengan pesatnya perkembangan ini, ancaman siber terhadap 

keamanan dan otentisitas konten juga semakin meningkat, terutama dalam bentuk pencurian 

hak cipta, manipulasi, dan plagiarisme pada karya fotografi yang didistribusikan secara online. 

Ancaman ini menuntut adanya solusi teknologi yang efektif untuk melindungi integritas dan 

keamanan konten kreatif di dunia digital. 

Kecerdasan buatan (AI) muncul sebagai teknologi kunci yang memiliki potensi besar 

dalam menangkal ancaman siber terhadap konten visual. Penggunaan AI dalam image 

recognition dan teknologi watermarking telah terbukti efektif dalam mendeteksi manipulasi 

gambar dan pelanggaran hak cipta dengan tingkat akurasi yang tinggi [2]. Penelitian 

menunjukkan bahwa teknik berbasis AI, seperti deep learning dan convolutional neural 

networks (CNN), dapat secara otomatis mengenali pola manipulasi pada gambar dengan 

efisien [3]. Dalam bidang fotografi, AI tidak hanya membantu dalam mendeteksi manipulasi, 

tetapi juga dalam menjaga otentisitas karya dengan menyematkan tanda tangan digital pada 
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gambar melalui teknik watermarking berbasis AI yang sulit dihapus tanpa meninggalkan jejak 

[4]. 

Meskipun teknologi AI menjanjikan solusi yang efektif untuk meningkatkan keamanan 

konten digital, implementasinya dalam industri kreatif, khususnya fotografi, menghadapi 

beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah biaya tinggi yang diperlukan untuk 

mengembangkan dan menerapkan teknologi AI dalam skala besar. Selain itu, masalah etika 

terkait privasi data dan akses terhadap teknologi ini juga menjadi isu penting, terutama ketika 

AI digunakan untuk memantau dan menganalisis data visual yang sangat personal [5]. Di 

Indonesia, kesadaran akan pentingnya keamanan siber di sektor ekonomi kreatif semakin 

meningkat, seiring dengan maraknya kasus pencurian dan manipulasi karya fotografi yang 

merugikan kreator lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana integrasi teknologi kecerdasan 

buatan (AI) dalam bentuk image recognition dan watermarking dapat menjadi solusi efektif 

dalam mendeteksi dan mencegah ancaman siber terhadap konten fotografi. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi peran teknologi AI dalam mendeteksi manipulasi gambar dan 

pelanggaran hak cipta dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

2. Mengeksplorasi penerapan teknik AI yang relevan, seperti deep learning dan 

convolutional neural networks (CNN), dalam menjaga keamanan fotografi di platform 

digital. 

3. Mengkaji tantangan dan peluang dalam implementasi AI di industri kreatif digital, 

termasuk aspek biaya, etika, dan privasi data. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan keamanan siber di sektor fotografi serta mendorong kolaborasi antara pelaku 

industri kreatif dan pakar teknologi untuk menciptakan ekosistem digital yang aman dan 

berkelanjutan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, akan dibahas berbagai konsep, teknologi, dan isu terkait yang mendasari 

penelitian mengenai integrasi kecerdasan buatan (AI) dan fotografi dalam menangkal 

ancaman siber di industri kreatif digital. Pembahasan ini mencakup pentingnya fotografi 

dalam ekonomi kreatif digital, peran dan perkembangan AI dalam mendukung keamanan 

siber, serta pendekatan teknis dan etis dalam melindungi hak cipta dan keaslian konten visual 

di ranah digital. 
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2.1 Fotografi dalam Ekonomi Kreatif Digital 

Fotografi merupakan salah satu elemen utama dalam ekonomi kreatif digital, yang 

berkembang pesat dengan kemajuan teknologi dan semakin pentingnya konten visual di 

berbagai platform digital. Dalam konteks ekonomi digital, fotografi tidak hanya sekadar karya 

seni, tetapi juga menjadi alat penting dalam pemasaran, branding, dan pengembangan 

konten di berbagai platform digital. Menurut laporan dari Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Indonesia [1], subsektor fotografi memberikan kontribusi signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi kreatif, khususnya dalam mendukung promosi produk dan jasa di era 

digital. 

Selain itu, studi oleh Howkins [6] menunjukkan bahwa sektor ekonomi kreatif, 

termasuk fotografi, memiliki peran kunci dalam inovasi dan pembangunan ekonomi berbasis 

kreativitas. Industri fotografi juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap PDB 

negara-negara maju, dengan kontribusi sektor kreatif diperkirakan mencapai 7% dari total 

ekonomi global pada tahun 2020 [7] . 

Namun, seiring dengan pertumbuhan pesat dalam penggunaan fotografi digital, 

industri ini menghadapi berbagai ancaman siber, seperti pencurian hak cipta, manipulasi 

gambar, dan pemalsuan konten [8]. Sebagai contoh, berdasarkan laporan dari WIPO (World 

Intellectual Property Organization) pada tahun 2021, 50% dari pelaporan pelanggaran hak 

cipta yang diterima oleh lembaga tersebut terkait dengan penggunaan gambar tanpa izin. 

Ancaman-ancaman ini berpotensi merugikan para kreator, baik secara finansial maupun 

reputasional. Oleh karena itu, perlindungan terhadap karya fotografi di lingkungan digital 

sangat penting agar industri kreatif dapat berkembang dengan aman dan berkelanjutan. 

2.2 Kecerdasan Buatan dalam Mendukung Keamanan Siber 

Kecerdasan buatan (AI) telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir dan 

menjadi solusi efektif dalam berbagai bidang, termasuk keamanan siber. Menurut 

Goodfellow, Bengio, dan Courville  [9], AI mampu melakukan analisis mendalam terhadap 

data visual, mendeteksi pola-pola tertentu, dan mengidentifikasi aktivitas mencurigakan 

dengan akurasi yang sangat tinggi. Teknologi seperti deep learning dan machine learning telah 

diterapkan untuk meningkatkan keamanan dalam berbagai aplikasi digital, termasuk proteksi 

terhadap konten visual. 

AI, terutama dalam bentuk deep learning dan convolutional neural networks (CNN), 

telah menunjukkan efektivitas dalam mendeteksi manipulasi gambar serta memastikan 

keaslian konten digital [10]. Misalnya, dalam studi oleh Bayar dan Stamm [2], CNN digunakan 

untuk mendeteksi manipulasi gambar dengan tingkat akurasi lebih dari 98%, yang 
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menunjukkan kemampuannya untuk mengidentifikasi perubahan visual yang tidak dapat 

dilihat oleh mata manusia. Dalam konteks fotografi, AI dapat membantu mendeteksi 

pelanggaran hak cipta dengan membandingkan karya asli dengan konten yang disebarluaskan 

di internet. 

Selain itu, AI juga dapat meningkatkan efisiensi proses verifikasi dan pelacakan gambar 

secara otomatis. Sebagai contoh, perusahaan seperti Google dan Adobe telah 

mengembangkan alat berbasis AI untuk mendeteksi dan melacak penggunaan gambar yang 

dilindungi hak cipta di platform digital. Pada tahun 2022, Google mengumumkan bahwa 

mereka telah meluncurkan alat "Content Authenticity Initiative" yang menggunakan AI untuk 

memverifikasi keaslian konten visual yang dibagikan di internet. 

2.3 Etika dan Tantangan dalam Penerapan AI untuk Keamanan Fotografi 

Meskipun teknologi AI menawarkan solusi yang efektif untuk meningkatkan keamanan 

fotografi, penerapannya juga menimbulkan sejumlah tantangan etis. Menurut Floridi dan 

Cowls [5], penerapan AI dalam berbagai bidang, termasuk keamanan digital, harus 

mempertimbangkan privasi, transparansi, dan keadilan. Dalam konteks keamanan fotografi, 

tantangan etis mencakup akses terhadap data pribadi pengguna, transparansi algoritma yang 

digunakan, serta dampak teknologi ini terhadap hak privasi kreator dan konsumen. 

Sebagai contoh, penelitian oleh Gasser [8] menyoroti pentingnya regulasi dalam 

memastikan bahwa AI digunakan secara etis dan bertanggung jawab. Di Indonesia, meskipun 

ada kemajuan dalam pengembangan regulasi terkait teknologi AI, masih diperlukan 

penyesuaian lebih lanjut untuk mendukung implementasi AI di industri kreatif secara adil dan 

transparan. Di Eropa, penerapan AI juga diatur oleh Regulasi Perlindungan Data Umum 

(GDPR), yang memberi kerangka hukum untuk melindungi privasi dan hak-hak individu dalam 

penggunaan data pribadi, termasuk dalam industri kreatif digital. 

Selain itu, tantangan etis lainnya termasuk potensi diskriminasi yang dapat timbul 

akibat algoritma AI yang tidak adil atau bias. Hal ini dapat memengaruhi bagaimana AI 

diterapkan dalam konteks keamanan siber, seperti dalam deteksi manipulasi gambar atau 

pelanggaran hak cipta. Oleh karena itu, sangat penting bagi pembuat kebijakan dan 

pengembang teknologi untuk merancang AI dengan prinsip-prinsip etika yang jelas. 

2.4 Regulasi Keamanan Siber dalam Ekonomi Kreatif 

Pemerintah di berbagai negara telah mulai mengembangkan regulasi untuk 

mendukung keamanan siber dalam ekonomi kreatif. Di Indonesia, Kementerian Komunikasi 

dan Informatika telah mengeluarkan panduan mengenai perlindungan data dan keamanan 

siber untuk sektor ekonomi kreatif. Regulasi ini diharapkan dapat mendukung kreator lokal 



 

Integrasi AI untuk menangkal Ancaman Siber pada Fotografi di Industri Kreatif Digital 

 

SEMINAR NASIONAL AMIKOM SURAKARTA (SEMNASA) 2024 

e-ISSN: 3031-5581 

Sukoharjo, 23 November 2024 

1202 

 

 

dalam melindungi karya mereka dari ancaman siber dan memastikan hak kekayaan 

intelektual tetap terjaga. Misalnya, program yang diluncurkan oleh pemerintah Indonesia 

dalam rangka mendukung industri ekonomi kreatif digital diharapkan dapat menekan angka 

pelanggaran hak cipta dan memperkuat perlindungan atas karya kreatif. 

Pada skala internasional, regulasi seperti General Data Protection Regulation (GDPR) di 

Eropa memberikan kerangka hukum yang kuat untuk melindungi hak data pribadi pengguna, 

termasuk dalam industri kreatif digital [11]. Regulasi ini mencakup berbagai aspek, seperti 

transparansi penggunaan data, hak akses pengguna, dan keamanan data digital, yang relevan 

dalam upaya melindungi hak cipta fotografi. 

Selain itu, pada tingkat internasional, ada juga inisiatif dari World Intellectual Property 

Organization (WIPO) yang memperkenalkan sistem pengelolaan hak cipta berbasis digital 

untuk membantu kreator memantau dan melindungi karya mereka dari pelanggaran di dunia 

maya. WIPO menggunakan teknologi blockchain untuk meningkatkan transparansi dan 

efisiensi dalam registrasi hak cipta digital [12] 

2.5 Teknik Watermarking Berbasis AI untuk Keamanan Fotografi 

Watermarking berbasis AI adalah salah satu teknik yang digunakan untuk melindungi 

karya fotografi dari penyalahgunaan di ranah digital. Teknik ini memungkinkan kreator untuk 

menandai gambar dengan tanda khusus yang sulit dihapus, bahkan jika gambar tersebut 

dimodifikasi atau disalin. Penelitian oleh Cox [13] menunjukkan bahwa watermarking 

berbasis AI mampu mempertahankan jejak digital pada gambar yang tetap terlihat oleh 

sistem, meskipun secara visual tidak terlihat oleh mata manusia. 

Dalam perkembangan terbaru, teknik watermarking berbasis AI juga dapat diterapkan 

secara dinamis melalui deep learning, di mana watermark dapat diubah dan diperbarui secara 

otomatis sesuai dengan kebutuhan keamanan [14]. Sebagai contoh, sebuah studi oleh Liu [4] 

menunjukkan bahwa penggunaan deep learning dalam watermarking memungkinkan 

pembaruan otomatis watermark dengan tingkat keamanan yang lebih tinggi. Hal ini sangat 

relevan dalam melindungi fotografi di era digital yang penuh dengan ancaman terhadap hak 

kekayaan intelektual. 

2.6 Deteksi Manipulasi Gambar Menggunakan Teknologi AI 

Manipulasi gambar merupakan salah satu ancaman utama yang dihadapi oleh 

fotografer digital. Melalui teknologi AI, deteksi terhadap manipulasi ini menjadi lebih efisien 

dan akurat. Algoritma convolutional neural networks (CNN) telah digunakan secara luas untuk 

mendeteksi perubahan pada gambar yang dilakukan secara tidak sah [10]. Penelitian lain oleh 

Bayar dan Stamm [2] menunjukkan bahwa CNN dapat digunakan untuk menganalisis piksel 
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gambar dan mendeteksi pola manipulasi dengan tingkat akurasi lebih dari 98%, yang 

menunjukkan kemampuannya dalam mendeteksi manipulasi gambar yang tidak dapat 

dikenali oleh mata manusia. 

Sebagai contoh, alat seperti Adobe Photoshop dan GIMP kini sudah menggunakan 

teknologi AI dalam alat deteksi manipulasi gambar mereka, memungkinkan fotografer dan 

kreator konten untuk secara otomatis memverifikasi keaslian gambar yang mereka terima 

atau bagikan. Penggunaan AI dalam deteksi manipulasi gambar ini juga memungkinkan 

pengembangan sistem berbasis cloud yang dapat diakses oleh fotografer di seluruh dunia 

untuk melindungi karya mereka dari manipulasi atau penggunaan yang tidak sah. 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur sistematis (systematic literature 

review) digunakan untuk mengkaji penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam fotografi sebagai 

langkah untuk menangkal ancaman siber di industri kreatif digital. Metode ini dipilih karena 

fokusnya pada eksplorasi konsep dan teknologi yang relevan serta analisis berbagai penelitian 

sebelumnya mengenai peran AI dalam melindungi keaslian karya fotografi. 

3.1 Kriteria Literatur yang Dipilih 

Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan beberapa kriteria. Pertama, literatur 

harus relevan dengan topik utama, yaitu integrasi AI, fotografi, dan keamanan siber. Kedua, 

sumber yang digunakan diambil dari jurnal atau penerbit yang kredibel, termasuk yang 

terindeks di database internasional seperti IEEE Xplore dan SpringerLink, serta jurnal nasional 

yang terdaftar di Sinta. Literatur yang diutamakan adalah yang diterbitkan dalam 10 tahun 

terakhir untuk memastikan data yang terkini. Selain itu, berbagai jenis literatur digunakan, 

termasuk kajian teori, studi kasus, dan laporan industri. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, pencarian 

literatur dilakukan menggunakan kata kunci seperti "AI dalam fotografi," "keamanan siber," 

"watermarking berbasis AI," dan "ekonomi kreatif digital." Pencarian ini dilakukan di database 

seperti IEEE Xplore, SpringerLink, Google Scholar, serta jurnal nasional. Setelah itu, hasil 

pencarian disaring berdasarkan relevansi, kualitas, dan kredibilitas sumber. Hanya literatur 

yang memenuhi kriteria tersebut yang digunakan dalam analisis. 



 

Integrasi AI untuk menangkal Ancaman Siber pada Fotografi di Industri Kreatif Digital 

 

SEMINAR NASIONAL AMIKOM SURAKARTA (SEMNASA) 2024 

e-ISSN: 3031-5581 

Sukoharjo, 23 November 2024 

1204 

 

 

3.3 Metode Analisis 

Setelah literatur terkumpul, analisis dilakukan dengan membaca secara mendalam 

untuk mencatat temuan-temuan utama dari setiap artikel. Temuan-temuan tersebut 

kemudian dibandingkan untuk menemukan kesamaan, perbedaan, dan pola yang muncul. 

Metode koding tematik digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama, seperti 

"penerapan AI dalam mendeteksi manipulasi gambar" dan "tantangan etis dalam penggunaan 

teknologi AI." Selanjutnya, hasil analisis disintesis menggunakan metode narrative synthesis 

untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai topik yang diteliti. 

3.4 Validasi dan Kredibilitas Metode 

Untuk memastikan hasil penelitian dapat diandalkan, beberapa langkah validasi 

dilakukan. Salah satunya adalah triangulasi sumber, yaitu dengan menggunakan berbagai 

jenis sumber untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas. Selain itu, analisis diuji melalui 

masukan dari para ahli di bidang AI, fotografi, dan keamanan siber. Seluruh proses penelitian 

juga didokumentasikan secara sistematis untuk memastikan transparansi. 

Dengan pendekatan ini, hasil studi diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

komprehensif mengenai peran AI dalam melindungi karya fotografi dari ancaman siber, serta 

memberikan rekomendasi untuk pengembangan teknologi dan kebijakan di masa depan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil analisis dari studi literatur mengenai peran dan efektivitas 

kecerdasan buatan (AI) dalam mengatasi ancaman siber terhadap konten fotografi di industri 

kreatif digital. Pembahasan ini dibagi ke dalam beberapa bagian yang mencakup peran 

teknologi AI dalam deteksi manipulasi dan watermarking, tantangan implementasi teknologi 

ini, serta dampak yang dihasilkan pada keamanan dan keberlanjutan ekonomi kreatif.  

4.1 Peran AI dalam Deteksi Manipulasi Gambar 

Salah satu hasil utama dari studi ini adalah bahwa teknologi AI, khususnya yang 

berbasis deep learning, memainkan peran penting dalam mendeteksi manipulasi gambar 

secara otomatis dan akurat. Berdasarkan penelitian oleh Zhou [10], teknik convolutional 

neural networks (CNN) efektif dalam mendeteksi perubahan kecil pada gambar, yang sering 

kali sulit dikenali oleh pengamatan manusia. Algoritma CNN mampu menganalisis pola pada 

tingkat piksel, yang memungkinkan deteksi manipulasi seperti pemalsuan atau pencurian 

gambar dengan akurasi tinggi. Hal ini penting bagi fotografer yang ingin menjaga keaslian 

karya mereka dari modifikasi tidak sah yang dapat merusak reputasi dan nilai karya tersebut. 
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Selain CNN, penelitian oleh Bayar dan Stamm [2] menunjukkan bahwa AI mampu 

mendeteksi pola digital yang mencurigakan dalam gambar melalui analisis data visual, yang 

membantu mengidentifikasi manipulasi gambar secara otomatis. Deteksi ini sangat 

diperlukan dalam platform ekonomi kreatif digital, di mana karya fotografi sering diunggah 

dan dibagikan secara luas. Dengan adanya AI, platform dapat dengan cepat mengidentifikasi 

dan memfilter konten yang telah dimanipulasi, sehingga melindungi hak cipta dan integritas 

visual karya fotografi. Berikut ini adalah alur kerja AI dalam mendeteksi manipulasi gambar: 

1. Input Gambar: Gambar yang akan diperiksa dimasukkan ke sistem AI. 
2. Analisis Piksel: CNN menganalisis pola piksel untuk mencari tanda-tanda 

manipulasi. 
3. Deteksi Pola Tidak Wajar: Sistem mengidentifikasi perubahan tidak wajar atau 

inkonsistensi visual. 
4. Hasil: Laporan apakah gambar telah dimanipulasi atau tidak. 

4.2 Efektivitas Watermarking Berbasis AI dalam Melindungi Hak Cipta 

Watermarking berbasis AI juga menunjukkan efektivitas tinggi dalam melindungi hak 

cipta fotografi di era digital. Teknologi watermarking ini memungkinkan kreator untuk 

menyematkan tanda digital yang sulit dihapus atau dimodifikasi tanpa meninggalkan jejak. 

Penelitian oleh Gupta [14] menemukan bahwa watermarking berbasis deep learning 

memberikan perlindungan yang lebih kuat dibandingkan metode watermarking 

konvensional. Watermark cerdas ini beradaptasi dengan kondisi digital, seperti kompresi atau 

pengubahan format, tanpa kehilangan kejelasan dan otentisitas tanda. 

Teknologi ini memberikan jaminan bagi fotografer dan pelaku industri kreatif bahwa 

karya mereka akan tetap dilindungi dari upaya pemalsuan dan pelanggaran hak cipta. Dengan 

adanya watermark cerdas yang tertanam dalam konten fotografi, kreator dapat mengklaim 

kepemilikan sah atas karya tersebut meskipun disebarkan secara daring. Selain itu, teknik ini 

memungkinkan pengawasan yang lebih proaktif terhadap penggunaan karya fotografi secara 

digital, di mana pelanggaran hak cipta dapat langsung diidentifikasi dan ditangani tersaji pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Metode Watermarking Tradisional dan Berbasis AI 

Aspek 
Watermarking 

Tradisional Berbasis AI 

Ketahanan terhadap modifikasi Rendah Tinggi 

Fleksibilitas tanda Statis Adaptif 

Efektivitas proteksi Terbatas Sangat tinggi 
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4.3 Tantangan Implementasi Teknologi AI dalam Keamanan Siber Fotografi 

Meskipun hasil studi menunjukkan bahwa AI memiliki potensi besar dalam mendukung 

keamanan konten fotografi, implementasinya tidak bebas dari tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah biaya pengembangan dan pemeliharaan sistem berbasis AI yang 

cukup tinggi, sebagaimana disoroti oleh Xu [15]. Biaya ini meliputi infrastruktur teknologi, 

pelatihan algoritma, serta pengumpulan dan pengolahan data visual yang memadai. Industri 

kreatif, khususnya usaha kecil dan menengah (UKM), seringkali menghadapi kesulitan dalam 

mengakses teknologi canggih ini karena keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia. 

Tantangan lain adalah masalah etika yang terkait dengan penggunaan AI dalam 

memantau dan melindungi data visual. Floridi dan Cowls [5] mencatat bahwa penerapan AI 

dalam keamanan siber seringkali melibatkan akses ke data pribadi pengguna, yang 

menimbulkan masalah privasi dan transparansi. Selain itu, kebijakan mengenai keamanan 

data di Indonesia masih dalam tahap pengembangan, sehingga penerapan teknologi AI untuk 

keamanan fotografi di negara ini belum memiliki landasan hukum yang kuat. Oleh karena itu, 

diperlukan regulasi yang lebih jelas untuk menjamin bahwa teknologi ini digunakan secara 

etis dan transparan. 

4.4 Dampak Implementasi AI terhadap Keberlanjutan Ekonomi Kreatif 

Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa implementasi AI dalam keamanan 

fotografi digital dapat memberikan dampak positif bagi keberlanjutan ekonomi kreatif. 

Perlindungan hak cipta yang lebih baik memungkinkan kreator untuk merasa lebih aman 

dalam mendistribusikan karya mereka secara digital tanpa takut mengalami pelanggaran hak 

cipta. Studi oleh Gasser [8] menunjukkan bahwa keamanan yang lebih baik dalam konten 

kreatif dapat meningkatkan kepercayaan publik dan mendorong pertumbuhan sektor 

ekonomi kreatif. 

Selain itu, adanya proteksi yang lebih baik terhadap konten kreatif akan mendukung 

ekosistem digital yang inklusif, tempat para kreator dari berbagai latar belakang dapat merasa 

terlindungi dalam berbagi karya mereka. Dengan adanya AI, platform ekonomi kreatif dapat 

lebih proaktif dalam mendukung hak-hak kreator, meningkatkan transparansi, dan 

menciptakan lingkungan yang aman bagi perkembangan ekonomi kreatif. Hal ini diharapkan 

dapat memperkuat peran ekonomi kreatif dalam memberikan kontribusi signifikan terhadap 

PDB, khususnya di Indonesia [1]. 

4.5 Analisis Perbandingan Teknik AI untuk Keamanan Fotografi 

Berbagai teknik AI telah digunakan untuk mendukung keamanan fotografi di ranah 

digital, mulai dari CNN untuk deteksi manipulasi hingga watermarking berbasis deep learning. 
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Berdasarkan literatur yang dikaji, CNN tampak lebih unggul dalam mendeteksi perubahan 

detail pada gambar dan cocok digunakan untuk platform yang berfokus pada otentikasi dan 

keaslian konten [10]. Di sisi lain, watermarking berbasis AI menawarkan proteksi jangka 

panjang terhadap hak cipta, terutama pada konten yang sering dibagikan di media sosial atau 

platform berbasis komunitas [14]. 

Kedua teknik ini, meskipun memiliki keunggulan masing-masing, dapat diintegrasikan 

untuk menciptakan perlindungan yang lebih komprehensif terhadap karya fotografi di ranah 

digital. Dengan memadukan deteksi manipulasi dan watermarking, pelaku industri kreatif 

dapat memastikan bahwa karya mereka tetap terlindungi dari ancaman siber, sekaligus 

meningkatkan nilai dan daya saing dalam ekonomi digital tersaji pada tabel 2. 

Tabel 2. Analisis Perbandingan Teknik AI 

Teknik Fungsi Utama Keunggulan Kelemahan 

CNN Deteksi manipulasi 
gambar 

Akurasi tinggi pada pola 
kecil 

Membutuhkan data 
latih besar 

Watermarking 
berbasis AI 

Proteksi hak cipta Adaptif terhadap 
perubahan digital 

Sulit diterapkan pada 
file besar 

5. KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mengeksplorasi peran kecerdasan buatan (AI) dalam meningkatkan 

keamanan karya fotografi di industri kreatif digital, yang semakin rentan terhadap ancaman 

siber seperti pencurian hak cipta, manipulasi gambar, dan pemalsuan koen. Berdasarkan 

kajian literatur, teknologi AI, khususnya yang berbasis deep learning dan convolutional neural 

networks (CNN), terbukti efektif dalam mendeteksi manipulasi gambar dan menjaga keaslian 

konten fotografi. Melalui algoritma pengenalan gambar, AI dapat mengidentifikasi perubahan 

detail pada gambar yang mungkin tidak terdeteksi oleh manusia, sehingga membantu 

melindungi karya kreatif dari modifikasi tanpa izin. Selain itu, teknologi watermarking 

berbasis AI memberikan perlindungan hak cipta yang lebih kuat dengan menyematkan tanda 

digital yang sulit dihapus atau dimodifikasi, yang memungkinkan kreator untuk 

mempertahankan kepemilikan karya mereka di ranah digital. 

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi AI dalam keamanan siber 

fotografi menghadapi beberapa tantangan. Tantangan utama meliputi biaya tinggi untuk 

pengembangan dan pemeliharaan teknologi, kendala etis terkait privasi dan akses data, serta 

kurangnya regulasi yang mendukung penerapan teknologi AI secara bertanggung jawab. 

Meskipun demikian, penerapan AI pada industri kreatif digital dapat memberikan dampak 

positif terhadap keberlanjutan ekonomi kreatif, terutama dengan meningkatkan kepercayaan 
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publik terhadap keamanan dan keaslian konten kreatif. Dengan adanya teknologi ini, pelaku 

industri kreatif dapat merasa lebih aman dalam mendistribusikan karya mereka di platform 

digital, yang pada gilirannya akan mendorong pertumbuhan sektor ekonomi kreatif. 

5.2 Rekomendasi   

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, beberapa rekomendasi 

disusun dengan mempertimbangkan aspek teknis, regulasi, dan kolaborasi sektor untuk 

meningkatkan efektivitas penerapan AI dalam mendukung keamanan karya fotografi di 

industri kreatif digital. 

5.2.1 Aspek Teknis 

1. Pengembangan Infrastruktur dan Akses Teknologi AI   

   Untuk mengatasi tantangan biaya tinggi dalam mengimplementasikan AI, pemerintah 

dan lembaga pendukung industri kreatif perlu menyediakan subsidi dan program bantuan 

teknologi bagi UKM. Investasi dalam infrastruktur digital akan membantu menciptakan 

ekosistem kondusif bagi adopsi AI. Selain itu, platform berbasis AI perlu dikembangkan untuk 

mendukung deteksi otomatis pelanggaran hak cipta atau manipulasi karya fotografi. 

2. Pengembangan Sistem Monitoring Berbasis AI   

   Dibutuhkan sistem monitoring dan pelaporan pelanggaran hak cipta yang terintegrasi 

dengan platform digital seperti media sosial atau platform berbagi foto. Sistem berbasis AI ini 

harus mampu mendeteksi manipulasi atau pelanggaran secara real-time, sehingga kreator 

dapat segera menindaklanjuti permasalahan tersebut. 

3. Penelitian Lanjutan tentang AI untuk Konten Kreatif Lain   

   Perlu dilakukan eksplorasi penerapan AI pada bentuk konten kreatif lain seperti 

video, musik, dan desain grafis. Penelitian ini dapat membuka wawasan baru dan 

memungkinkan pengembangan metode AI yang lebih efisien dan ramah biaya. 

5.2.2 Aspek Regulasi 

1. Penyusunan Kebijakan untuk Keamanan dan Etika AI   

   Pemerintah harus mempercepat regulasi yang melindungi hak cipta, privasi kreator, 

dan mencegah penyalahgunaan teknologi AI. Regulasi yang jelas dan ketat akan menjadi 

landasan untuk menjaga keseimbangan antara perlindungan hak kreator dan pengembangan 

teknologi AI di industri kreatif digital.   

2. Standarisasi Teknologi AI dalam Ekonomi Kreatif   
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   Dibutuhkan pedoman standar untuk penerapan teknologi AI yang mendukung 

keamanan dan etika dalam industri kreatif. Standarisasi ini akan memastikan penerapan AI 

yang konsisten, aman, dan sesuai dengan norma hukum yang berlaku. 

5.2.3 Aspek Kolaborasi Sektor 

1. Kemitraan antara Pengembang Teknologi dan Industri Kreatif   

   Kerja sama antara pengembang teknologi AI dan pelaku industri kreatif harus 

diperkuat. Program pelatihan bersama dan penyediaan akses terhadap teknologi AI yang 

lebih terjangkau dapat membantu kreator memahami teknologi ini serta memanfaatkannya 

secara optimal. 

2. Peningkatan Kesadaran dan Edukasi Keamanan Digital   

   Kampanye dan program edukasi yang menyasar pelaku industri kreatif perlu 

digalakkan untuk meningkatkan kesadaran akan risiko siber. Dengan pemahaman yang lebih 

baik, kreator akan lebih siap menghadapi ancaman siber dan melindungi karya mereka 

menggunakan AI. 

Dengan rekomendasi yang terstruktur berdasarkan aspek teknis, regulasi, dan 

kolaborasi, diharapkan penerapan teknologi AI dapat semakin optimal dan memberikan 

dampak positif yang berkelanjutan dalam industri kreatif digital. 
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